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BAB II

KAJIAN TEORI
A. Hakikat Model Contextual Teaching And Learning (CTL) 

1. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) bukan merupakan suatu konsep baru. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas Amerika pertama-tama diusulkan oleh Dawey pada tahun 1961, Dawey dalam Sumiati dan Asra (2009, h. 14) mengusulkan suatu kurikulum dan metodologi pengajaran yang berkaitan dengan minat dan pengalaman siswa, sehingga munculah berbagai teori mengenai model pembelajaran CTL. 

Kata contextual berasal dari kata contex, yang berarti “hubungan, konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian, contextual diartikan “yang berhubungan dengan suasana (konteks)”. Sehingga, Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat diartikan sebagai “suatu pebelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas sehingga mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimiliki dengan dengan penerapan kehidupan sehari-hari”. Hosnan (2014,  h. 267).
Pembelajaran CTL menurut Elian B. Johnson dalam Ria Alviani (2013, h. 88) adalah “pembelajaran yang membantu para siswa menemukan makna dalam pembelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka”. Selain itu, menurut Johnson dalam Sugiyanto (2008, h. 18) mengemukakan pengertian CTL bahwa:
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.

Kokom Komalasari (2011, h. 7) mendefinisikan pembelajaran kontekstual adalah “pembelajaran yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupan”. 

Menurut Depdiknas 2003 dalam Syaiful Sagala (2010, h. 97) menyatakan bahwa CTL: 
1) merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultur) sehingga siswa memiliki pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. 2) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dan situasi dunia nyata dengan mendorong pembelajaran membuat hubungan antara materi yang diajarkannya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Selain pendapat diatas, Suprijono (2009, h. 79) mengatakan bahwa “CTL merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat”. 
Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa menerapkan dan mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga warga negara, siswa dan tenaga kerja, Trianto (2009, h. 105). Sanjaya (2006, h. 109) CTL adalah “pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”. 

Menurut Lailatul Istiqomah  dalam Hosnan (2014, h. 267) mengatakan bahwa:

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Berdasarkan beberapa kutipan di atas, peneliti menyimpulkan  bahwa yang dimaksud dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu model atau konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang disajikan dengan situasi dunia nyata siswa dengan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan kata lain yaitu mengaitkan materi yang saling terhubung dan terjadi disekitar siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang dipelajari dan mengambil manfaatnya serta dapat menerapkannya dalam kehidupan. Dengan konsep itu maka hasil pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa.
2. Karakteristik Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang khas yang membedakan dengan model pembelajaran yang lain. Menurut Johnson dalam Muchlis (2009, h. 14), terdapat delapan utama yang menjadi karakteristik pembelajaran kontekstual yaitu:

a. Melakukan hubungan yang bermakna.

b. Mengerjakan pekerjaan yang berarti.

c. Mengatur cara belajar sendiri.

d. Bekerja sama.

e. Berfikir kritis dan kreatif.

f.   Mengasuh atau memelihara pribadi siswa.

g. Mencapai standar yang tinggi.

h. Menggunakan penilaian yang sebenarnya.

Sedangkan menurut Muslich (2009, h. 15) karakteristik pembelajaran dengan model CTL adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). 

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning).

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (learning by doing). 
d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi antar teman (learning in a group). 
e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk mencipatakan rasa kebersamaan, bekerja sama, saling memahami antar satu dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply).
f.   Pembelajaran dilaksanakan secara aktif,kreatif, produktif, dan mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquri, to work together). 
g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an enjoy activity).
Di samping itu, menurut Nurhadi dalam Hosnan (2014, h. 277), pembelajaran kontekstual memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Terciptanya asas kerjasama.

b. Saling menunjang.

c. Situasi belajar menyenangkan.

d. Belajar dengan bergairah.

e. Pembelajaran terintegrasi.

f.   Menggunakan berbagai sumber.

g. Kegiatan belajar siswa aktif.

h. Sharing dengan teman.
i.   Siswa aktif dan guru kreatif.
Selain diatas, menurut Zahorik dalam Hosnan (2014, h. 269) terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran CTL diantaranya:

a. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan yang sudah ada (activating knowladge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. Dengan demikian, pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah pengetahuan utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.
b. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowladge), artinya pengetahuan baru ini diperoleh dengan cara deduktif, yaitu pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan kemudian memperhatikan detailnya.
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowladge), artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihapal, melainkan untuk diyakini dan dipahami dengan cara menyusun konsep sementara.
d. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (appliying knowladge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehingga tampak perubahan perilaku siswa.
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.
Selain pendapat diatas, CTL juga memiliki karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran lainnya, Trianto dalam Hosnan (2014, h. 270) sebagai berikut:

a. Kerja sama.

b. Saling menunjang.

c. Menyenangkan dan mengasyikan.

d. Tidak membosankan.

e. Belajar dengan bergairah.

f.   Pembelajaran terintegrasi.

g. Menggunakan berbagai sumber siswa aktif.
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan CTL, menurut Priyatni dalam Hosnan (2014, h. 278), memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks yang autentik, artinya pembelajaran diarahkan agar siswa memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah dalam konteks nyata atau pembelajaran diupayakan dilaksanakn dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting).
b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning)

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa melalui proses mengalami (learning by doing).

d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi (learning a group)
e. Kebersamaan, kerjasama saling memahami dengan yang lain secara mendalam merupakan aspek penting untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (learning to knot each other deeply).

f.   Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, dan mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to york together).
g. Pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan (learning as an enjoy activity). 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran CTL yaitu pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik dengan menggali pengetahuan siswa, memberikan tugas-tugas yang bermakna, membentuk kelompok untuk menciptakan kerjasama antar siswa, dan mencipatkan pembelajaran yang menyenangkan dengan memberikan pengalaman yang bermakna. Dalam hal ini, guru hanya merupakan salah satu sumber pengetahuan, bukan orang yang tahu segala-galanya. Artinya guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing belajar bagi peserta didik. Melalui model CTL diharapkan proses pembelajaran dapat meningkatan dan hasil belajar baik itu dari segi kualitas, produktivitas maupun kreativitasnya karena pada dasarnya dalam pendekatan kontekstual ini, semua panca indra siswa diaktifkan dan dimanfaatkan pada proses pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran yang lebih aktual, realistis, dan menyenangkan.
3. Prinsip-prinsip Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Prinsip pada pembelajaran kontekstual dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan cara belajarnya sendiri dan selalu mengaitkan dengan apa yang telah diketahui dan apa yang ada di masyarakat, yaitu aplikasi dan konsep yang dipelajari. Secara terperinci, prinsip pembelajaran kontekstual Hosnan (2014, h. 275) adalah sebagai berikut:
a. Menekankan pada pemecahan masalah.

b. Mengenal kegiatan mengajar terjadi pada berbagai konteks, seperti rumah, masyarakat dan tempat kerja.

c. Mengajar siswa untuk memantau dan mengarahkan belajarnya sehingga menjadi pembelajaran yang aktif dan terkendali.
d. Menekan pembelajaran dalam konteks kehidupan siswa.

e. Mendorong siswa belajar dari satu dengan yang lainnya dan belajar bersama-sama.
f.   Menggunakan penilaian autentik.

Menurut Elaine B. Jhonson dalam Hosnan (2014, h. 276) dalam pembelajaran kontekstual minimal ada tiga prinsip utama yang sering digunakan, yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip saling ketergantungan (Interdepence)
Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna (making meaningfull connections) antara proses pembelajaran dan konteks kehidupan nyata sehingga peserta didik berkeyakinan bahwa belajar merupakan aspek yang esensial bagi kehidupan di masa datang. Prinsip ini mengajak para pendidik mengenali keterkaitan mereka dengan pendidik lainnya, peserta didik, stakeholder, dan lingkungannya.
b. Prinsip perbedaan (Differentiation)
Prinsip diferensiasi adalah mendorong peserta didik menghasilkan keberagaman, perbedaan dan keunikan. Terciptanya kemandirian dalam belajar (self-regulated learning) yang dapat mengkontruksi minat peserta didik untuk belajar mandiri dalam konteks tim dengan mengkorelasikan bahan ajar dengan kehidupan nyata, dalam rangka mencapai tujuan secara penuh makna (meaningfullness).

c. Pengorganisasian diri (Self Organization)

Prinsip pengorganisasian diri menyatakan bahwa proses pembelajaran diatur, dipertahankan, dan di sadari oleh peserta didik sendiri, dalam rangka merealisasikan seluruh potensinya. Peserta didik secara sadar hanya menerima tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi dan dengan kritis menilai bukti.
Sehingga dari pemaparan mengenai prinsip-prinsip model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pada dasarnya pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mempunyai beberapa prinsip pokok, jika prinsip itu dilaksanakan maka pembelajaran kontektual yang dilaksanakan akan berhasil seutuhnya, seperti adanya ketiga prinsip yaitu ketergantungan, perbedaan dan perorganisasian. Dalam hal ini prinsip-prinsip dalam model pembelajaran CTL dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan cara belajarnya sendiri dan selalu mengaitkan dengan apa yang telah diketahui dan apa yang ada di masyarakat, yaitu aplikasi dan konsep yang dipelajari.
4. Langkah-Langkah Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pelaksanaan pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran CTL dapat dilaksanakan dengan baik apabila memperhatikan langka-langkah yang tepat Trianto (2009, h. 107) secara garis besar, mengemukakan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut : 
a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang dipilih secara acak dengan menciptakan masyarakat belajar serta menemukan sendiri dan mendapatkan keterampilan baru dan pengetahuan baru. 

b. Siswa membaca dan mengidentifikasi LKS serta media yang diberikan oleh guru untuk menemukan pengetahuan baru dan menambah pengalaman siswa. 

c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi dan kelompok lain diberi kesempatan mengomentari. 

d. Guru memberikan tes formatif secara individual yang mencakup semua materi yang telah dipelajari. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Hosnan (2014, h. 270) sebagai berikut:
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik.

c. Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya.

d. Ciptakan “masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok).

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

f.   Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Menurut Suparno (2004, h. 6) secara garis besar penerapan pendekatan kontekstual dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengembangkan metode belajar mandiri,

b. Melaksanakan penemuan (inquiry),

c. Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa,

d. Menciptakan masyarakat belajar,

e. Hadirkan “model” dalam pembelajaran,

f.   Lakukan refleksi di setiap akhir pertemuan,

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya

Selain pendapat diatas, adapun tahap-tahap pembelajaran menggunakan model CTL menurut Hosnan (2014, h. 271). disajikan ke dalam tabel berikut dibawah ini, 

Tabel 2.1
Sintaks/Tahap Pembelajaran Melalui Pendekatan CTL 
	No
	Tahap Kegiatan
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	CTL

	1.
	Pendahuluan
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut. Menyampaikan prasyarata.
	Mendengarkan tujuan yang disampaikan guru. Menjawab prasyarat dari guru
	Relating

	2. 
	Inti
	Menyampaikan motivasi. Menyampaikan materi dan memberikan contoh. Menjelaskan dan mendemonstrasikan percobaan. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar yang heterogen. Membimbing siswa menjawab pertanyaan yang ada di lks. Meminta perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
	Menjawab motivasi dari guru. Mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Memperhatikan demonstrasi guru. Membentuk kelompok. Melakukan percobaan yang ada di lks. Menjawab pertanyaan yang ada di lks. Mempresentasikan hasil percobaan kelompok yang diperoleh.
	Cooperating
Experimenting

appllying

	3.
	penutup
	Membimbing siswa merangkum atau menyimpulkan semua materi yang telah dipelajari. Memberikan tes.
	Merangkum atau menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Mengerjakan soal-soal tes.
	Transferring


Sumber: Hosnan (2014, h. 278-279).
Berdasarkan pendapat diatas, maka  tahapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) yang dipaparkan di atas terdapat langkah-langkah model contextual teaching and learning (CTL). Langkah-langkah ini dapat menuntun guru dan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga pada proses pembelajaran dengan menggunakan model contextual teaching and learning (CTL) dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diutarakan diatas sehingga dapat mencapai hasil yang baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
5. Keunggulan dan Kelemahan Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

a. Keunggulan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Menurut Sutardi dan Sudirjo dalam Rahayu (2013, h. 27), keunggulan kontekstual adalah “Read World Learning“, mengutamakan pengalaman nyata, berpikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kreatif, pengetahuan diberi makna, dan keinginannya bukan mengajar tapi belajar “. 

Menurut Hosnan (2014, h. 279)  model pembelajaran  Contextual Teaching and Learning (CTL) ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya, siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menganut aliran kontruktivisme, dimana seorang siswa dituntut untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis kontruktivisme, siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari model kontekstual adalah kegiatannya lebih pada pendidikan bukan pengajaran, sebagai pembentukan manusia, memecahkan masalah, siswa belajar guru mengarahkan dan hasil belajar diukur dengan berbagai alat ukur tidak hanya tes saja dan kelebihan model pembelajaran  Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu pendekatan pembelajaran yang membantu guru dalam proses pembelajaran karena dikembangkan sesuai dengan komponen berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa serta pembelajaran menjadi nyata karena kegiatan pembelajarannya disesuaikan dengan kehidupan keseharian siswa. 
b. Kelemahan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Menurut Sutardi dan Sudirjo dalam Rahayu (2013, h. 29) menyebutkan bahwa kelemahan model Contextual Teaching and Learning adalah: 

Bagi guru, harus memiliki kemampuan untuk memahami secara mendalam tentang konsep pembelajaran itu sendiri, potensi perbedaan individu siswa di kelas, beberapa pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada aktivitas siswa dan sarana, media, alat bantu serta kelengkapan pembelajaran yang menunjang aktivitas siswa dalam belajar. Bagi siswa, diperlukan inisiatif dan kreativitas dalam belajar, memiliki wawasan pengetahuan yang memadai dari setiap mata pelajaran, adanya perubahan sikap dalam menghadapi persoalan dan memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Selain pendapat diatas, adapun kelemahan dari model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Hosnan (2014, h. 279) diantaranya:

a. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa. guru lebih intensif dalam membimbing, siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasaan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasaan” yang memaksa kehendak, melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.

b. Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun, dalam konteks ini, tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula. 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kelemahan dari model pembelajaran Contextual Teaching and Learning yaitu guru harus memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra kepada siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. Diantaranya guru harus lebih intensif dalam membimbing karena dalam model CTL, guru tidak berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa.
B. Sikap Percaya Diri

1. Pengertian Percaya Diri

Enung Fatimah dalam Yuniarti (2014, h. 48) mengartikan percaya diri sebagai sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang dihadapi.
Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya, Mastuti dan Aswi (2008, h.13). psikolog W.H. Miskell dalam Mastuti dan Aswi (2008, h. 19) telah mendefinisikan pula arti percaya diri sebagai kepercyaan akan kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki, serta dapat memanfaatkan secara tepat. Thantaway dalam Mastuti dan Aswi (2008, h. 32) mendefinisikan percaya diri sebagai kondisi mental atau psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan suatu tindakan.
Menurut Lauster dalam Hakim (2012, h. 4) menyebutkan pengertian sikap percaya diri adalah:

Kepercayaan diri merupakan keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri sehingga seseorang tidak terpengaruh orang-lain dan menggambarkan sikap yang mandiri dimana individu mampu melakukan sesuatu tanpa tergantung dengan orang lain, optimis yaitu mempunyai pandangan dan harapan-harapan yang baik akan dirinya serta toleran dimana seseorang mampu berempati dan menerima kekurangan dirinya ataupun orang lain.
Dari pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sikap percaya diri adalah sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan yang membuat dirinya merasa mampu dan bisa untuk melakukan tanpa tergantung orang lain. Dan orang yang memiliki sikap percaya diri yang kuat akan bekerja keras dalam menghadapi tantangan, tidak ragu-ragu, mandiri dan kreatif, berani menyampaikan pendapatnya kepada orang lain tanpa kecemasan sehingga yakin akan kemampuan dirinya.
2. Ciri-Ciri Percaya Diri

Ada beberapa ciri seseorang memiliki sikap percaya diri yang tinggi. Ciri-ciri individu yang memiliki sikap percaya diri menurut Hakim (2005, h. 57), yaitu: 

a. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
c. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tertentu. 

d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi.

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan. 
f.   Memiliki kecerdasan yang cukup 16.
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.
h. Memiliki keahlian dan ketrampilan lain yang menunjang kehidupan.

i.   Memiliki kemampuan bersosialisasi.

j.   Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.

k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mental dan ketahanan di berbagai situasi.
l.   Bersikap positif dalam menghadapi masalah.
Menurut Lie dalam Sarastika (2014, h. 78) percaya diri pada anak mempunyai ciri sebagai berikut: 

a. Yakin pada diri sendiri 

b. Tidak bergantung pada orang lain 

c. Merasa dirinya berharga 

d. Tidak menyombongkan diri 

e. Memiliki keberanian untuk bertindak. 

Selain itu, adapun beberapa ciri orang yang bertindak dan berpikir dengan penuh percaya diri yang dikemukakan oleh Schwartz (2008, h. 88-92) yang diperoleh dari http://lib.unnes.ac.id/20066/1/1301409034.pdf yang diakses pada tanggal 26 juni 2015 pukul 21.14 WIB menyebutkan bahwa:
a. Berani duduk di kursi terdepan.

b. Mampu mengadakan kontak mata.

c. Berjalan 25% lebih cepat.

d. Berani menyampaikan pendapat dalam rapat atau forum lain.

e. Menampilkan rasa percaya diri dengan tersenyum.

Dari uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri anak yang memiliki rasa percaya diri yaitu yakin pada diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, merasa dirinya berharga, tidak menyombongkan diri, memiliki keberanian untuk bertindak, mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tertentu, kemampuan bersosialisasi, dan bersikap positif dalam menghadapi masalah.

3. Karakteristik Percaya Diri

Menurut Lauster dalam Mutmainah (2012, h. 26) bereberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional diantaranya:
a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa hormat orang lain.

b. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh orang lain atau kelompok.

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri.

d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak mudi dan emosinya stabil).

e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan bantuan orang lain).

f.   Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi diluar dirinya.

g. Memiliki harapan yang realistik terhadap dirinya sendiri, sehinggga ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.

Guilford dalam Endang (2000, h. 10) mengemukakan karakteristik kepercayaan diri yaitu:

Pertama bila seseorang merasa kuat yaitu bahwa ia dapat melakukan segala sesuatu. Kedua bila seseorang merasa dapat diterima oleh kelompoknya. Ketiga bila seseorang percaya sekali pada dirinya sendiri serta memiliki ketenangan sikap, yaitu tidak gugup bila ia melakukan atau mengatakan sesuatu secara tidak sengaja, dan ternyata hal itu salah.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik sikap percaya diri adalah dimana seseorang dapat mandiri, optimis, aktif, yakin akan kemampuan diri, tidak perlu membandingkan dirinya dengan orang lain, mampu melaksanakan tugas dengan baik dan bekerja secara efektif, berani bertindak dan mengambil setiap kesempatan yang dihadapi, dan mempunyai pegangan hidup yang kuat.
4. Faktor-Faktor Percaya Diri

Dalam diri seseorang percaya diri yang dimilikinya berbeda-beda tingkatannya, ada yang memiliki rasa percaya diri yang sangat tinggi da nada juga yang memiliki rasa percaya diri yang rendah.

Menurut Ghufron (2011, h. 23), rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun secara jelas dijabarkan seperti di bahwa ini: 

a. Faktor internal, meliputi: 

1. Konsep diri 

Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu kelompok. Dimana individu yang mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep diri negatif, sebaliknya individu yang mempunyai rasa percaya diri akan memiliki konsep diri positif. 
2. Harga diri 

Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Individu yang memiliki harga diri tinggi akan menilai 19 pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. Individu yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi individu yang mempuyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaulan. 

3. Kondisi fisik 

Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa percaya diri. penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang.dimana ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri yang kentara. 

4. Pengalaman hidup 

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya individu memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang perhatian. 
b. Faktor eksternal meliputi: 

1. Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi percaya diri individu dimana tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan. 

2. Pekerjaan 

Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa percaya diri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena mampu mengembangkan kemampuan diri. 

3. Lingkungan 

Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota kelurga yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. 
Selain hal diatas, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap percaya diri menurut Angelis (2003, h. 4) yang diperoleh dari http://www.academia.edu/7823976/BAB_2_LANDASAN TEORI_2.1.pdf yang diakses pad tanggal 27 Juni 2015 pukul 19.30 WIB adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan pribadi: rasa percaya diri hanya timbul pada saat seseorang mengerjakan sesuatu yang memang mampu dilakukan.

b. Keberhasilan seseorang: keberhasilan seseorang ketika mendapatkan apa yang selama ini diharapkan dan di  cita-citakan akan memperkuat timbulnya rasa percaya diri.

c. Keinginan: ketika seseorang menghendaki sesuatu maka orang tersebut akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk mendapatkannya.

d. Tekat yang kuat: rasa percaya diri yang datang ketika seseorang memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.   

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada individu, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan yang dimiliki individu dalam mengerjakan sesuatu yang mampu dilakukan seperti konsep diri, harga diri dan keadaan fisik. Faktor eksternal meliputi  keluarga, pendidikan, pekerjaan, lingkungan dan pengalaman hidup. Keberhasilan individu untuk mendapatkan sesuatu yang mampu dilakukan dan di cita-citakan, keinginan dan  tekad yang kuat untuk memperoleh sesuatu yang diinginkannya hingga terwujud.
5. Aspek-Aspek Percaya diri

Adapun aspek-aspek dari sikap percaya menurut  Lauster dalam Mutmainah (2012,  h. 78) sebagai berikut:

a. Kemampuan pribadi yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengembangkan diri dimana individu yang bersangkutan tidak terlalu cerdas dalam tindakan, tidak tergantung dengan orang lain dan mengenal kemampuan dirinya sendiri.

b. Interaksi sosial yaitu mengenai bagaimana individu dalam berhubungan dengan lingkungannya dan mengenal sikap individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, bertoleransi dan dapat menerima pendapat orang lain serta menghargai orang lain.

c. Konsep diri yaitu bagaimana individu memandang dan menilai dirinya sendiri secara positif atau negatif, mengetahui kelebihan dan kekurangannya.

Menurut Saleh (2008, h. 70) aspek-aspek percaya diri dibedakan menjadi:

a. Tidak tergantung pada orang lain: Jika berusaha atau berbuat sesuatu tidak melihat orang lain dan yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Walaupun dia gagal, akan tetapi ia akan berusaha bangkit atau kembali memulainya kembali.

b. Tanpa ragu-ragu atau tidak plin-plan dan mengambil keputusan: Mampu bertindak dan mengambil keputusan dalam hal apapun dengan tegas dan tidak ragu-ragu. Menyakini keputusan yang diutarakan itu benar-benar sesuai dengan kemampuannya.

c. Mempunyai persuasive sehingga memperoleh banyak dukungan: Mampu mengubah sikap, pandangan atau prilaku orang lain, sebagai hasilnya pihak yang dipengaruhi melaksanakan dengan kesadaran sendiri (membujuk secara halus).

d. Mempunyai penampilan yang menyakinkan sehingga disegani: Memilih model pakaian yang cocok dengan dirinya, karena penampilan diri sangat diperhatikan untuk menumbuhkan rasa percaya diri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari percaya diri yaitu konsep diri individu menilai dirinya sendiri secara positif dan negatif, kemampuan yang dimiliki individu untuk mengembangkan diri, tidak tergantung pada orang lain, tidak mudah putus asa, bertindak dengan tegas, berhubungan dengan lingkungan sosial mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan toleransi.
C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kamus umum bahasa Indonesia bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh atau dicapai dalam belajar. Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2010, h. 65) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. 

Slamet (2009, h. 74) menyimpulkan bahwa hasil belajar sebagai berikut: 
Hasil belajar adalah tingkah laku individu yang mempunyai cita-cita: 1) perubahan dalam belajar terjadi secara sadar; 2) perubahan belajar mempunyai tujuan; 3) perubahan belajar secara positif; 4) perubahan belajar bersifat kontinyu; dan 5) perubahan dalam belajar bersifat permanen (langgeng).

Menurut S. Nasution (2008, h. 35) mengatakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang belajar.

Hasil belajar merupakan indikator yang paling mudah untuk menentukan dan mengetahui serta menilai tingkat keberhasilan siswa dalam setiap mata pelajaran. Bloom dalam Purwanto (2008, h. 34) menyebutkan bahwa perubahan tingkah sebagai hasil belajar meliputi tiga domain ranah yaitu diantaranya: 

a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar siswa ada enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.

b. Ranah Afektir, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab, bereaksi, menilai, organisasi, dan karakteristik dengan suatu nilai atau komplek nilai.

c. Ranah Psikomotor, berupa penilaian pada aspek keterampilan psikomotor, misalnya simulasi, mendemonstrasikan, menampilkan, dan memanipulasi. 
Nana Sudjana (2009, h. 22), mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dan hasil belajar itu sendiri menurut Horward Kingsley Nana Sudjana (2009, h. 22) terbagi menjadi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, dan (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar tersebut dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Dalam pembagian macam hasil belajar, Gagne dalam Nana Sudjana (2009, h. 24) mempunyai pandangan berbeda yang membaginya menjadi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. 

Dalam sistem pendidikan Nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin  S Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2006, h. 26-27) yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Di bawah ini akan lebih dijelaskan mengenai ketiga ranah tersebut, di antaranya:
1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

3. Ranah Psikomotoris 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interaktif. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran dan pada penelitian ini peneliti hanya meneliti mengenai hasil belajar dalam ranah kognitif dan ranah afektif saja.

Suratinah Tirtonegoro (2001, h. 43) mengemukakan hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu. Syaiful Bahri Djamarah (2006, h. 23) mengungkapkan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Eko Putro Widoyoko (2009, h. 14), mengemukakan bahwa hasil belajar terkait dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu penilaian dan menuju evaluasi baik menggunakan tes maupun non-tes. Pengukuran, penilaian dan evaluasi bersifat hirarki. Evaluasi didahului dengan penilaian (assesment), sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran.

Dari paparan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan  hasil belajar adalah  kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia belajar baik berkenaan dengan hasil belajar intelektual dan sikap maupun yang berkenaan dengan keterampilan. Atau segala kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh pengalaman tertentu dalam proses pembelajaran yang diharapkan. Adapun indikator hasil belajar yang ingin dicapai dalam penelitian ini dari aspek kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan dan analisis. Untuk aspek afektif meliputi kesadaran dan perhatian terhadap stimulan, memberikan tanggapan secara verbal dengan tindakan, penentuan sikap, organisasi dalam kelompok, pembentukan pola hidup. Sedangkan dari ranah psikomotor adalah kemampuan mengenal objek motorik dengan panca indra, kemampuan mempersiapkan diri untuk melakukan suatu gerakan, kemampuan melakukan gerakan dengan mengikuti contoh.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa. Menurut Purwanto (2008, h. 101) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

1) Faktor individu yaitu faktor yang ada pada diri individu dalam   pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi.

2) Faktor sosial yaitu faktor yang ada dari luar individu. Faktor sosial terdiri dari faktor keluarga, guru dan cara mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.

Kedua faktor tersebut pada diri seseorang sama-sama memberi pengaruh yang kuat. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas menunjukkan bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. Aktifitas belajar individu memang tidak selamanya menguntungkan. Kadang-kadang juga tidak lancar, kadang mudah menangkap apa yang dipelajari, kadang sulit mencerna materi pelajaran dalam keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya itulah yang disebut kesulitan belajar.

Hasil belajar setiap individu dipengaruhi oleh belajar siswa. Muhabbibin Syah (2003, h. 144) menyebutkan tiga faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu:
faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar. a. Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang berasal dari siswa belajar. Faktor dari dalam (internal) meliputi dua aspek, fisiologi dan psikologis. 1) Fisiologi, faktor ini meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan kondisi panca indra. 2) Kondisi psikologis, faktor ini meliputi kecerdasan, bakat, minat, motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. b. Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 1) Lingkungan sosial yang dimaksud adalah manusia atau sesama manusia, baik manusia itu ada (kehadirannya) ataupun tidak langsung hadir. Dalam lingkungan sosial yang mempengaruhi belajar siswa ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu rumah, sekolah dan masyarakat.  2) Lingkungan non sosial meliputi keadaan udara, waktu belajar, cuaca, lokasi gedung sekolah dan alat-alat pembelajaran. c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya belajar yang meliputi strategi, model dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Sementara Muhibbin Syah (Musfiqun. 2012, h. 11) membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menjadi tiga macam, yakni:

a. Faktor internal, yaitu keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik yang meliputi aspek fisiologis seperti keadaan mata dan telinga, dan aspek psikologis seperti intelegensi.

b. Faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan sekitar peserta didik yang meliputi lingkungan sosial, lingkungan nonsosial (rumah, gedung, sekolah).

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Dari uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor individu dan faktor sosial atau faktor dari luar manusia. Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti kemampuan yang dimiliki peserta didik tentang materi yang akan disampaikan. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik seperti strategi pembelajaran yang digunakan guru di dalam proses pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. 
3. Ciri-ciri Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002, h. 34) membagi beberapa ciri-ciri hasil belajar sebagai berikut:

a. Hasil belajar memiliki kapasitas berupa pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, sikap dan cita-cita.

b. Adanya perubahan mental dan perubahan jasmani.

c. Memiliki dampak pengajaran dan pengiringan.

Menurut Zainal Hakim (2012, h. 56) ciri-ciri hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri individu tetapi tidak semua perubahan tingkah laku adalah hasil belajar. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Perubahan yang disadari, artinya individu yang melakukan proses pembelajaran menyadari bahwa pengetahuan, keterampilannya telah bertambah, ia lebih percaya terhadap dirinya. Jadi orang yang berubah tingkah lakunya karena tidak termasuk dalam pengertian perubahan karena pembelajaran yang bersangkutan tidak menyadari apa yang terjadi dalam dirinya.

b. Perubahan yang bersifat kontinu (berkesinambungan), perubahan tingkah laku sebagai hasil pembelajaran akan berkesinambungan, artinya suatu perubahan yang telah terjadi mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku yang lain, misalnya seseorang anak yang telah membaca, ia akan berubah tingkah lakunya dari tidak dapat membaca menjadi dapat membaca. Kecakapannya dalam membaca menyebabkan ia dapat membaca lebih baik lagi dan dapat belajar yang lain, sehingga ia dapat memperoleh perubahan tingkah laku hasil pembelajaran yang lebih banyak dan luas.

c. Perubahan yang bersifat fungsional, artinya perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil pembelajaran memberikan manfaat bagi individu yang bersangkutan.

d. Perubahan yang bersifat positif, artinya terjadi adanya pertambahan perubahan dalam individu. Perubahan yang diperoleh itu senantiasa bertambah sehingga berbeda dengan keadaan yang sebelumnya.

e. Perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya akan tetap melalui aktivitas individu. Perubahan yang terjadi karena kematangan, bukan hasil pembelajaran karena terjadi dengan sendirinya sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Dengan kematangan, perubahan itu akan terjadi dengan sendirinya meskipun tidak ada usaha pembelajaran.

f.   Perubahan yang bersifat permanen (menetap), artinya perubahan yang terjadi sebagai hasil pembelajaran akan berada secara kekal dalam diri individu, setidak-tidaknya untuk masa tertentu. 

g. Perubahan yang bertujuan dan terarah, arinya perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang akan dicapai. Dalam proses pembelajaran, semua aktivitas terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. 

Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri hasil belajar adalah adanya perubahan pengetahuan, kebiasaan, sikap, serta adanya perubahan mental dan perubahan jasmani yang ditunjukan. Selain itu perubahan tingkah laku secara sadar dalam diri  individu yang meliputi seluruh aspek kea rah yang lebih baik. Artinya seseorang yang telah mengalami proses belajar itu akan berubah tingkah lakunya sebagai hasil dari latihan dan pengalaman serta perubahan yang terjadi relative menetap. 
D. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia, Susanto (2013, h. 225).

PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan pada jenjang sekolah dasar. Ruminiati (2007, h. 15) menyatakan bahwa:

Pelajaran PKn merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif. Tetapi di dalam pelaksanaan pembelajaran, tidak sedikit yang salah menafsirkan bahwa PKN dengan PKn merupakan hal yang sama. Padahal keduanya memiliki definisi dan fungsi yang berbeda dalam pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Soemantri (2003, h. 98) bahwa “PKN adalah pendidikan kewargaan negara, yang merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan membentuk warga negara yang baik yaitu warga negara yang tahu, mau, dan mampu berbuat baik”. Sedangkan PKn adalah pendidikan kewarganegaraan, pendidikan yang menyangkut status formal warga negara yang berisi tentang diri kewarganegaraan, peraturan naturalisasi atau pemerolehan status sebagai WNI, Ruminiati (2007, h. 25). Pengertian PKn juga dijelaskan di dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi. Di dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi tertulis bahwa:

Pendidikan kewarganegaraan adalah 10 mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) di Indonesia ditempatkan sebagai salah satu bidang kajian untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor “value-based education” yaitu pendidikan berbasis nilai. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Budimansyah (2009, h. 23) bahwa:

Kerangka sistematik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara teoritik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang bersifat konfluen atau saling berpenetrasi dan terintegrasi dalam konteks substansi ide, nilai, konsep, dan moral pancasila, kewarganegaraan yang demokrasi dan bela Negara.  
PKn merupakan pendidikan untuk memberikan bekal awal dalam bela negara yang dilandasi oleh rasa cinta kepada tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, berkeyakinan atas kebenaran idiologi pancasila dan UUD 1945 serta kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, Ittihad (2007, h. 37). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat  menyimpulkan bahwa PKn merupakan mata pelajaran yang berkaitan erat dengan pendidikan afektif yang berpengetahuan bela negara. PKn juga dikatakan sebagai pendidikan awal bela negara, idiologi pancasila dan UUD 1945, naturalisasi, dan pemerolehan status warga negara. Sehingga dengan pembelajaran PKn diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga genagara yang memiliki komitmen yang kuat dan konsisten dalam mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia
2. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Mengenai karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan dikemukakan oleh Nu’man Soemantri yang diikuti oleh Wuryan dan Syaifullah (2008, h. 74) sebagai berikut :

a. Pkn merupakan bagian atau salah satu tujuan pendidikan ilmu pengetahuan sosial (sosial science) yang bahan-bahan pendidikannya diorganisir secara terpadu dari berbagai disiplin ilmu sosial, humoria, dokumen negara, dengan tekanan bahan pendidikan pada hubungan warga Negara yang berkenan dengan bela negara.

b. Pendidikan Kewarganegaraan adalah seleksi adaptasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, humoria, Pancasila, UUD 1945 dan dokumen negara lainnya yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan.

c. Pendidikan Kewarganegaraan dikembangkan secara ilmiah dan psikologis.

d. Pendidikan Kewarganegaraan menitikberatkan pada kemampuan dan keterampilan berfikir aktif warga negara generasi muda dalam menginternalisasikan nilai-nilai warga negara yang baik, dalam suasana demokratis dalam berbagai masalah kenmasyarakatan (civic affairs).
e. Dalam kepustakaan asing, pendidikan kewarganegaraan sering disebut Civic Education yang salah satu batasnya “seluruh kegiatan sekolah, rumah, dan masyarakat yan dapat menumbuhkan demokrasi”. 

Menurut Kosasih Djahiri dalam Rahmat (2009, h. 32) pernah menegaskan bahwa:

Materi PKn hendaknya lebih menitik beratkan pada pembinaan watak, pemahaman dan penghayatan nilai dan pengalaman Pancasila dan UUD 1945 sebagai falsafah dasar dan pandangan hidup bangsa, pembinaan siswa untuk melihat kenyataan, fokus belajar pada konsep yang benar menurut dan sesuai Pancasila.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpilkan bahwa PKn yang dapat lebih dikenal dengan Civic Education salah satu tujuan ilmu pendidikan sosial (sosial science education)yang bahan-bahan pendidikannya diorganisir dari berbagai disiplin ilmu sosial, humoria, Pancasila, UUd 1945, dokumen negara. Yang dikembangkan secara ilmiah dan psikologis, mempunyai batasan seperti seluruh kegiatan sekolah, dan masyarakat yang dapat menumbuhkan demokrasi.  
3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Setiap pendidikan pasti memiliki suatu tujuan. Sama halnya dengan pendidikan kewarganegaraan yang berupaya menjadikan warga Negara yang baik merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh pendidikan kewarganegaraan sesuai dengan apa yang tercantum pada Permendiknas, No. 22 tahun 2006 (BNSP. 2006, h. 78) tentang standar isi meliputi: 

1. Berpikir secara kritis dan rasional dalam menghadapi isu kewarganegaraan. 

2. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta anti korupsi. 

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa lain. 

4. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan dunia baik secara langsung maupun tidak langsung dengan memanfaatkan ilmu dan teknologi. 

Selain pendapat diatas, Tujuan pendidikan kewarganegaraan menurut Ahmad Susanto (2013, h. 232) adalah:

Untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya, dengan demikian diharapkan kelask dapat menjadi bangsa yang terampil dan cerdas dan bersikap baik berdasarkan pancasila sehingga mampu mengikuti kemajuan teknologi modern. 

Kemampuan warga Negara untuk hidup berguna dan bermakna serta mampu mengantisipasi perkembangan dan perubahan masa depannya sangat tergantung pembekalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berdasarkan nilai-nilai keagamaan dan budaya bangsa. Nilai-nilai dasar Negara akan menjadi panduan dan mewarnai keyakinan serta pegangan hidup warga Negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tujuan dari mata pelajaran PKn di tingkat sekolah dasar mengacu pada tujuan dasar PKn tersebut yaitu dapat menumbuh kembangkan kepekaan, ketanggapan kritisasi, dan kreativitas sosial dalam konteks kehidupan bermasyarakat secara tertib, damai dan kreatif. Selain itu tujuan pembelajaran PKn terbagi menjadi beberapa aspek. Aspek berpikir merupakan awal dari adanya partisipasi individu, sehingga individu secara positif dapat berkembang dan berinteraksi dengan pihak lain.
4. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Mata pelajaran PKn memiliki klasifikasi materi yang dirangkum dalam ruang lingkup pembelajaran. Ruang lingkup pada materi mata pelajaran PKn sesuai Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (BNSP. 2006, h. 79) tentang standar isi, meliputi: 

1. Persatuan dan kesatuan bangsa. 

2. Norma, hukum, dan peraturan. 

3. Hak asasi manusia. 

4. Kebutuhan warga negara. 

5. Konstitusi negara. 

6. Kekuasan dan Politik. 

7. Pancasila. 

8. Globalisasi. 

Menurut Mulyasa (2007, h. 53) delapan komponen diatas tersebut dijelaskan pada bagian berikut:

1. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaansebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan negara kesatuan republic Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap negara kesatuan republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.

2. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan Internasioal.

3. Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

4. Kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara.
5. Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi.

6. Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

7. Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideology negara, proses perumusan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideology terbuka.

8. Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negara Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi internasional dan mengevaluasi globalisasi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa materi pembelajaran pada mata pelajaran PKn terangkum dalam ruang lingkup mata pelajaran PKn yang terdiri dari beberapa aspek, meliputi: ruang lingkup persatuan dan kesatuan bangsa, ruang lingkup norma, hukum, dan peraturan, ruang lingkup HAM (Hak Asasi Manusia), ruang lingkup kebutuhan dan konstitusi negara, ruang lingkup kekuasaan dan politik, ruang lingkup pancasila, serta ruang lingkup globalisasi.
5. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar

Pendidikan kewarganegaraan merupakan bidang studi yang bersifat multifaset dengan konteks lintas bidang keilmuan. Menurut Barrt dan Shermis dalam Rahmat dkk (2009, h. 4) secara etimologis, PKn sebagai suatu bidang keilmuan merupakan pengembangan dari salah satu lima tradisi social studies yakni citizenship transmission. 
Di sekolah dasar PKn lebih dititik beratkan pada penghayatan dan pembiasaan diri untuk berperan sebagai warga Negara yang demokratis dalam konteks Indonesia. Untuk itu guru harus menjadi model warga Negara yang demokratis sehingga menjadi teladan bagi peserta didiknya.

Pembelajaran PKn di sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu proses belajar mengajar dalam rangka membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan membenuk manusia indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang diharapkan (Ahmad Susanto, 2013, h. 227). Maksudnya ialah mengarah pada penciptaan suatu masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang berlandaskan pada pancasila, UUD, dan norma-norma yang berlaku di masyarakat yang diselenggarakan selama enam tahun. 

Esensi pembelajaran PKn bagi anak adalah bahwa secara kodrati maupun sosiokultural yang yuridis formal, keberadaan dan kehidupan manusia selalu membutuhkan nilai, moral, dan norma. Dalam kehidupannya, manusia memiliki keinginan, kehendak dan kemauan yang berbeda untuk selalu membina, mempertahankan, mengembangkan dan meningkatkan aneka potensinya berikut segala perangkat pendukungnya, sehingga mereka dapat mengarahkan dan mengendalikan dunia kehidupan ini baik secara fisik maupun nonfisik kearah yang lebih baik dan bermakna. 

PKn perlu diajarkan di tingkat sekolah dasar karena sedikitnya ada tiga alasan yang melandasinya, sebagaimana dikemukakan oleh Djahiri dalam Ahmad Susanto (2013 h. 228-229), yaitu:

1. Bahwa sebagai makhluk hidup, manusia bersifat multikodrati dan multifungsi-peran (status); manusia bersifat multikompleks atau neopluralistis. Manusia memiliki kodrati Ilahi, sosial budaya, ekonomi dan politik.

2. Bahwa setiap manusia memiliki: sense of…, atau value of…, dan conscience of… menunjukan integritas atau keterkaitan atau kepedulian manusia akan sesuatu. Sesuatu ini bisa materiel, imateriel, atau kondisional atau waktu.

3. Bahwa manusia ini unik (unique human). Hal ini karena potensinya yang multipotensi dan fungsi peran serta kebutuhan atau human desire yang multiperan serta kebutuhan.

Dari pernyataan di atas maka dalam disimpulkan hal ini guru perlu memahami kebutuhan dan harapan masyarakat sekitar tempat peserta didik tinggal. Dan proses belajar mengajar dalam rangka membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan membenuk manusia indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang diharapkan mengarah pada penciptaan suatu masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang berlandaskan pada pancasila, UUD, dan norma-norma yang berlaku di masyarakat sehingga kedepannya  masyarakat dapat belajar dan sesuai dengan yang diharapkan sebagai negara yang demokratis dalam konteks Indonesia.
Maka dari itu dalam hal ini guru sebagai pengajar diharapkan dapat mengajar dengan baik dalam rangka membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan membenuk manusia indonesia seutuhnya
E. Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut ini ada beberapa contoh hasil penelitian lain yang relevan, yang telah digunakan sehingga pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar menjadi meningkat. 
1. Penelitian Iis Maria Ulfah (2012) 
Iis Maria Ulfah mahasiswa Universitas Pasundan Bandung, dengan judul skripsi “penerapan model pembelajaran CTL untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pada pembelajaran IPS di Kelas IV SDN Sukakerti 2 Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang” masalah yang dihadapi pada proses pembelajaran kurangnya aktifitas siswa pada saat proses pembelajaran sehingga tidak adanya motivasi yang timbul, hal ini dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada guru. Sehingga siswa kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa merasa jenuh dan bosan untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru. Akibatnya hasil belajar siswa menurun. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS.

Penelitian ini menggunakan dua siklus dimana tiap siklusnya terdapat perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar obsevasi, wawancara, angket daan lembar test. Perencanaan yang dilakukan pada saat penelitian ini dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Dengan menggunakan model CTL dapat menciptakan motivasi pada diri siswa untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga menciptakan  situasi belajar yang interaktif antara guru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan peningkatan motivasi siswa pada siklus I dengan indikator keberhasilan 63,3%, sedangkan pada siklus II dengan indikator keberhasilan 93,3%. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I tindakan I sebesar 61, dan pada siklus I tindakan 2  sebesar 68,6 ini berarti adanya peningkatan kualitas pembelajaran sebesar 7,6%. Sedangkan pada siklus II tindakan I sebesar 75,3, dan pada siklus II tindakan 2 sebesar 90 ini berarti adanya peningkatan kualitas pembelajaran sebesar  14, 7 %. 

Berdasarkan data tersebut Iis Maria Ulfa dapat menarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) telah mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Hal ini terbukti dari hasil pretes maupun protes secara individu dari siklus I hingga siklus II yang dilakukan menunjukan peningkatan sehingga rata-rata kelas dapat melampaui KKM.
2. Penelitian Skripsi Carmi (2010) 
Carmin mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia, dengan judul skripsi “penggunaan model kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar IPS di Kelas IV SDN Mekarsari” masalah yang dihadapi pada proses pembelajaran yaitu pembelajaran IPS yang masih mengunakan model tradisional yang menyebabkan perhatian siswa tidak fokus dan proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan sehingga hasil belajar yang dicapai sangat rendah dan tidak sesuai dengan KKM. Akibatnya hasil belajar siswa menurun. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan model kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPS.

Penelitian ini menggunakan tiga siklus dimana tiap siklusnya terdapat perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar obsevasi, wawancara, angket dan lembar test. Berdasarkan hasil penelitian rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat, yaitu siklus I sebesar 37,4%, siklus II sebesar 62,96%, dan pada siklus III peserta didik sudah mencapai KKM sebesar 100%.

Berdasarkan data tersebut Carmin dapat menarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan model kontekstual telah mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terbukti dari hasil pretes maupun protes secara individu dari siklus I hingga siklus III yang dilakukan menunjukan peningkatan sehingga rata-rata kelas dapat melampaui KKM.
F. Pengembangan Materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan
1. Karakteristik Materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjabarkan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar PKn sekolah dasar khususnya pada  materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan IV semester I sebagai berikut.

Tabel 2.2
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas IV Semester I
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1.  Memahami sistem pemerintahan desa  dan pemerintah  kecamatan                                                                       
	1.1  Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan

1.2  Menggambarkan struktur organisasi desa dan pemerintah kecamatan




  Sumber : SK, KD kelas IV
Berdasarkan peraturan pemerintah No. 72 tahun 2005 tentang desa yang dimaksud dengan Desa adalah kesatua masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintah NKRI. Pemerintahan desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batasan-batasan wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara kesatuan republik Indonesia (UU. 72 Tahun 2005: pasal 1 ayat 5). 
Wilayah desa terdiri dari atas beberapa dusun atau kampung. Dusun atau kampung terdiri atas beberapa RT. Desa dipimpin seorang kepala desa. Kepala Desa merupakan pimpinan penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan. Kepala Desa juga memiliki wewenang menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD. Kepala Desa dipilih langsung melalui Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) oleh penduduk desa setempat. 

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala desa mempunyai wewenang sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama BPD.

2) Mengajukan rancangan peraturan desa menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD.

3) Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai anggaran pendapatan dan belanja desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD.

4) Membina kehidupan masyarakat desa dan perekonomian desa.

5) Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif.

6) Mewakili desanya di dalam dan diluar pengadilan dan dapat menunjukan kuasa hukum untuk mewakili sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Wilayah kecamatan merupakan gabungan dari beberapa desa/kelurahan. Kecamatan dipimpin oleh camat. Camat adalah Pegawai Negeri Sipil. Ia menerima gaji dari pemerintah. Dalam menjalankan tugasnya, camat dibantu oleh sekretaris kecamatan (sekcam), kepala-kepala urusan, dan kepala-kepala seksi. Dalam membina wilayah, camat juga dibantu oleh kepolisian sektor (polsek) yang dikepalai kepala kepolisian sektor (kapolsek), dan komando rayon militer (koramil) dikepalai oleh komandan rayon militer (danramil). 
Lembaga-lembaga pemerintahan desa dan kecamatan

1) Lembaga pemerintahan desa
a) Kepala desa 
b) Sekertaris desa
c) Badan Permusyawaratan Daerah
d) Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
e) Kepala Dusun
f) RW/RT
g) Masyarakat

2) Lembaga lain yang ada di desa

a) Kepala urusan pemerintahan 
b) Kepala urusan pembangunan 
c) Kepala urusan perekonomian 
d) Kepala urusan kesejahteraan
e) Kepala urusan keamanan dan ketertiban

3) Tugas dan wewenang pemerintahan desa dan kecamatan

Penyelenggaraan pemerintahan desa atau kecamatan di Indonesia disamping mempunyai tujuan umum hakikatnya juga mempunyai tujuan khusus yaitu tujuan yang dikaitkan dengan penyelenggaraan pemerintahan desa menurut undang-undang yang mengaturnya, yang umumnya ada misi dan visi tertentu dengan dikeluarkannya undang-undang pemerintahan desa dan kcamatan pada masing-masing periode tertentu.
Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-ususl dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemeritahan nasional dan berada di daerah kabupaten. Kedudukan pemerintah desa merupakan subsistem dari sistem penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia sehingga desa dan kecamatan memiliki kewenangan tugas dan kewajiban untuk mengatur serta mengurus kepentingan masyarakatnya. Tugas pokok pemerintahan desa atau kecamatan adalah melaksanakan urusan rumah tangga desa atau kecamatan.
Sumber materi ini diambil dari buku rujukan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Cotextual Teaching and Learning (CTL) di kelas IV SD pada pembelajaran PKn yaitu:

a. Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas IV. Karangan Dyah Sriwilujeng. Penerbit Esis.
b. Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Karangan Arsyad Umar, dkk. Penerbit Erlangga.
2. Bahan dan Media Pembelajaran
a. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Sungkono dkk (2003, h. 1) mengatakan bahwa bahan ajar adalah:

seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang di desain untuk mencapai tujuan pembelajaran. Suatu bahan ajar memuat materi, pesan atau isi mata pelajaran yang berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah atau teori yang tercakup dalam mata pelajaran pelatihan sesuai disiplin ilmu serta iformasi lain dalam pembelajaran.
Menurut Gintings (2008, h 152) mengemukakan bahwa bahan pembelajaran merupakan rangkuman materi yang diajarkan yang diberikan kepada siswa dalam bentuk bahan tercetak atau dalam bentuk lain yang tersimpan dalam file elektronik baik verbal maupun tertulis 
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengertian dari bahan ajar adalah desain suatu materi atau isi pelatihan yang diwujudkan dalam bentuk benda atau bahan yang dapat digunakan untuk belajar siswa dalam proses pembelajarannya dan dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis, dan merupakan komponen pembelajaran yang digunakan guru sebagai bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar dalam penelitian ini adalah materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan.
b. Pengertian Media Ajar 

Selain bahan ajar, media ajar dibutuhkan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, menurut Sadiman (2008, h. 7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjalin.

Sedangkan menurut Gerlach dan Ely (2002, h. 72) mengataka bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Sementara menurut Gagne dan Briggs (2002, h. 185) secara implist mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 
Levie dan Lentz (2005, h. 193) mengemukakan empat fungsi dari media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungs afektif, (c) fungsi kognitif, (d) fungsi kompensatoris.
Menurut Gintings (2008, h. 141) secara garis besar media belajar dan pembelajaran dapat dibedakan ke dalam empat kelompok yaitu:

a. Media Visual. 

b. Media Audio.

c. Media Audio Visual.

d. Media Multimedia.

Sudrajat (dalam Putri, 2011: 20) mengemukakan fungsi media diantaranya yaitu:

a. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa.

b. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas

c. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan.

d. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit dan realistis media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

f. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang kongkrit sampai dengan abstrak.

Berdasarkan beberapa paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa media ajar adalah sebagai alat bantu mengajar untuk menyampaikan materi agar pesan pada materi lebih mudah diterima dan dipahami siswa dan menjadikan siswa lebih termotivasi dan aktif, dan memberikan rangsangan dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 
Dari penjelasan diatas, maka dalam hal ini peneliti dalam pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memilih bahan ajar yang sederhana dan tidak memakan waktu terlalu lama. Berikut bahan ajar yang digunakan dalam penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah bahan ajar cetak, yaitu sejumlah bahan yang digunakan dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran. Bahan cetak yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku paket Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas IV. Karangan Dyah Sriwilujeng. Penerbit Esis dan Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV. Karangan Arsyad Umar, dkk. Penerbit Erlangga. Selain buku paket bahan ajar cetak yang digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).
Selain bahan ajar yang digunakan dalam penelitian, adapun media yang digunakan dalam penelitian dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran PKn materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan adalah menggunakan gambar mengenai bagan sistem pemerintahan desa dan kecamatan yang dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

3. Strategi Pembelajaran
Dalam pelaksanaan tugas, guru harus menggunakan berbagai cara atau strategi guna mencapai hasil yang diharapkan, diantaranya strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien, Hosnan (2014, h. 183).

Kata strategi mempunyai pengertian yang terkait dengan hal-hal kemenangan, kehidupan, atau daya juang. Artinya menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan mampu tidaknya perusahaan atau organisasi menghadapi tekanan yang muncul dari dalam maupun dari luar. Kasali dalam Hosnan (2014, h. 184).
David dalam Sanjaya (2008, h. 2) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan strategi adalah:
Strategi adalah suatu rencana jangka panjang dan sebagai penentu tujuan jangka panjang, yang kemudian diikuti dengan tindakan-tindakan yang ditujukan untuk pencapaian tujuan tertentu. Strategi berguna untuk mengarahkan suatu organisasi mencapai suatu tujuan. Dalam pengertian ini strategi adalah suatu seni, yaitu seni membawa pasukan ke dalam medan tempur dalam posisi yang paling menguntungkan. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal. 
Adapun beberapa strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan oleh guru secara kontekstual dalam proses pembelajaran, yang diperoleh dari http://www.pendidikanekonomi.com/2012/03/pengertian-tujuan-dan-strategi.html yang diakses pada tanggal 28 Juni 2015 pukul 14.15 WIB antara lain: 

a. Pembelajaran berbasis masalah

b. Menggunakan konteks yang beragam

c. Mengembangkan kebinekaan siswa

d. Memberdayakan siswa untuk belajar sendiri

e. Belajar melalui kolaborasi

f. Menggunakan penelitian autentik
Dengan demikian strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dan digunakan untuk melakukan pengajaran yang baik dan efektif sehingga kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Maka dengan ini peneliti menggunakan strategi pembelajaran interaktif yang digunakan dalam model Contextual Teaching and Learning (CTL) ini menggunakan strategi  scientific approach yang didalamnya meliputi kegitan mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menalar dan menciptakan. 

4. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar pada model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dilakukan melalui tes atau kuis yang dilakukan secara individu maupun kelompok. Evaluasi merupakan salah satu kegiatan utama yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penilaian, guru akan mengetahui perkembangan hasil belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa atau peserta didik.

Adapun langkah-langkah pokok dalam penilaian secara umum menurut Muslich (2009, h. 47) terdiri dari:

a. perencanaan,

b. pengumpulan data,

c. verifikasi data,

d. analisis data, dan

e. interpretasi data.

Lehman (2000, h. 145) menunjukkan beberapa kegunaan atau tujuan dari evaluasi belajar yaitu:

1. Menilai tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan.

2. Mengukur peningkatan kemampuan dari waktu ke waktu.

3. Me-rangking siswa berdasarkan pencapaian tujuan belajarnya.

2. Mendiagnosa kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa.

3. Mengevaluasi efektifitas metoda mengajar yang diterapkan.

4. Mengevaluasi efektifitas kursus.

5. Memotivasi peserta didik untuk belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa evaluasi dalam pembelajaran dapat  di  lakukan melalui  tes atau atau non tes dan bertujuan untuk menilai hasil belajar siswa selama proses pembelajaraan berlangsung  sehingga dapat mengetahui tingkat pencapaian yang diperoleh siswa. 
Pada penelitian ini teknik penilaian tes yang digunakan oleh peneliti yaitu melalui tes yang berupa tes formatif yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran berlangsung dan merupakan hasil belajar siswa secara individu atau kelompok menggunakan lembar kerja siswa dan lembar kerja kelompok (LKK). Sedangkan pada teknik penilaian non tes peneliti menggunakan penilaian observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yang meliputi penilaian sikap.
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